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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara dan Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan 

Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah, Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah Badan Pengelola 

Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Riau sebagai Pengguna Anggaran/Pengguna Barang 

mempunyai tugas antara lain menyusun dan menyampaikan laporan keuangan berupa Laporan 

Realisasi Anggaran, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, Neraca, dan Catatan atas 

Laporan Keuangan.  

Laporan Keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Badan Pengelola Keuangan dan 

Aset Daerah Provinsi Riau  dan sebagai PPKD Tahun 2022 ini disusun dan disajikan sesuai dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). 

 

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran APBD tahun 2022 

dengan realisasinya selama 1 (satu) tahun anggaran. 

 

Anggaran Pendapatan TA 2022 Rp4.682.504.184.010,00 dengan realisasi pendapatan Rp  

4.303.502.207.526,39 atau 91,91% dari anggaran, sedangkan anggaran belanja pada TA 2022 

adalah sebesar Rp2.153.079.478.959,00 dengan Realisasi Belanja pada TA 2022 adalah sebesar 

Rp2.128.909.403.811,62 atau mencapai 98,88% dari anggarannya, Anggaran pembiayaan 

daerah Rp858.967.097.722,00 dengan realisasi Rp859.058.681.471,62 atau mencapai 100,01%. 

2. LAPORAN OPERASIONAL 

Laporan Operasional menyediakan informasi mengenai seluruh kegiatan operasional Badan 

Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Riau  dan sebagai PPKD yang tercermin dalam 

Pendapatan LO, beban, dan surplus/defisit operasional selama tahun 2022 yang penyajiannya 

disandingkan dengan periode sebelumnya.  

 

Jumlah Pendapatan-LO TA 2022 sebesar Rp4.815.121.406.404,78 sedangkan jumlah Beban 

pada TA 2022  adalah sebesar Rp2.358.900.956.487,23 dan SURPLUS NON OPERASIONAL 

(Penjualan Aset lainya-Aset lain - lain berdasarkan SK Lelang) Rp1.427.626.489,36,-  dan 

DEFISIT NON OPERASIONAL (Defisit Penjualan/Pertukaran/Pelepasan Aset Non Lancar-

LO) Rp19.412.261.327,01 sehingga terjadi Surplus LO sebesar Rp2.438.235.815.079,90. 

 

3. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas pada tahun 

2022 dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

 

Jumlah Ekuitas Akhir Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Riau dan sebagai 

PPKD per 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp5.486.008.117.558,15. 
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4. NERACA 

Neraca adalah laporan yang menggambarkan posisi keuangan mengenai Aset, Kewajiban, dan 

Ekuitas pada tahun 2022. 

 

Jumlah Aset per 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp5.857.612.706.364,53 yang terdiri dari 

Aset Lancar sebesar Rp542.351.296.570,79, Investasi Jangka Panjang Rp 

1.847.428.206.602,50,  Aset Tetap sebesar Rp3.156.166.480.885,11 dan Aset Lainnya sebesar 

Rp311.666.722.306,13. 

 

Jumlah Kewajiban per 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp371.604.588.806,38. Jumlah 

Ekuitas per 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp5.486.008.117.558,15. 

 

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Catatan atas Laporan Keuangan menyajikan informasi tentang penjelasan pos- pos Laporan 

Keuangan dalam rangka pengungkapan yang memadai antara lain mengenai dasar penyusunan 

laporan keuangan, kebijakan akuntansi, kejadian penting lainnya, dan informasi tambahan yang 

diperlukan. 

 


